BAB IV
ANALISIS PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM
DI PANTI ASUHAN DARUNNAJAH
MRANGGEN DEMAK

A. Gambaran Umum Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demé&
a. Sejarah Singkat Panti Asuhan Darunnajah MranggenaRe

Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak merupakamti Pa
Asuhan yang berada dibawah yayasan Darunnajah tgalegak di Desa
Batursari, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak vasuh oleh KH.
Muzayyin dan Hj. Umi Fadhilah. Lembaga ini telataldii secara resmi
dengan adanya Akta Notaris No. 127/ 15 Agustus H8Psurat izin Dinas
Kesejahteraan sosial Provinsi Jawa Tengah No. 2865 tahun
2006/2009.

Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak merupakdabke
lembaga sosial yang bertujuan untuk mengsejahterakak-anak terlantar,
anak yatim, piatu, maupun yatim piatu serta anaigyalak mampu. Dalam
rangka mewujudkan generasi yang sholeh dan sholebahti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak diambil dari asal nammi Psuhanya yaitu
“Darunnajah” yang artinya adalah tempat keberhasia-cita, sehingga
Panti Asuhan Darunnajah bertujuan untuk membin& asah agar menjadi
anak yang berhasil meraih cita-citanya dengan neamkan nilai-nilai
agama Islant.

b. Letak Geografis Panti Asuhan Darunnajah Mranggemdbe

Panti Asuhan Darunnajah secara geografis terletaKabupaten
Demak, tepatnya di Desa Batursari, Kecamatan Mmmgd<abupaten
Demak dan masuk dalam wilayah perkampungan. Tepdiesada di depan
SD terpadu Darunnajah Desa Batursari Kecamatan dgean Kabupaten

Demak.

! Wawancara dengan Bapak. H. Sijamta selaku Kepaf#i Rsuhan Darunnajah
Mranggen Demak , jum’at 9 November 2012 pukul 13A16.
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c. Visi dan Misi Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Diema
Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak mempunigidan

Misi yaitu sebagai berikut:

Visi

“Unggul dalam berprestasi, berkualitas dalam pesjaein, serta santun

dalam berperilaku berdasarkan iman dan taqwa.”

Misi

a) Mewujudkan manusia yang berdaya guna dan berhaisél gerdasarkan
iman dan taqwa

b) Mewujudkan manusia yang kreatif, inisiatif dan iatl berdasarkan
kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi

c) Mewujudkan manusia yang memiliki daya saing, mandaan
berkualitas

d) Mewujudkan manusia yang berkepribadian, berbudiegekluhur,
berjiwa patriotisme, serta membentuk anak sholeh

e) Menghasilkan output (anak) yang memiliki jiwa kemaian,
kemampuan daya saing yang tinggi dan kompetensj ymamkualitas
dengan strategi pembinaan secara berkala padagedahg

f) Menghasilkan output (anak) yang berkepribadianbundirpekerti luhur,
berjiwa kepemimpinan, patriotisme, serta anak s$hadengan pola
pendidikan manusia seutuhnya

d. Maksud dan Tujuan Panti Asuhan Darunnajah Mran@pEmak
Maksud pendirian Panti Asuhan Darunnajah Mranggem&k yaitu
sebagai berikut:

a) Berpartisipasi dalam pembangunan nasional khususdijmdang
pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan leaidbangsa, agar
dapat tercapai tujuan pembangunan manusia seutuhnya

b) Menjadi wadah kegiatan umat Islam, baik kegiatahidang keagamaan

maupun dalam bidang kesejahteraan sosial
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c) Membantu pemerintah dalam melaksanakan pembanguaaional,
membangun manusia seutuhnya, lahiriah maupun npdfansesuai
dengan tuntutan agama Islam

d) Membantu untuk mengembangkan minat, bakat, danlikeadmnak-anak
terlantar, yatim, piatu maupun yatim piatu yangefah dengan
kehidupanya

e) Memberikan motivasi dan kepercayaan diri, harga, d¢iirestasi dan
keterampilan pribadi anak asuh agar dapat hiduagaena, berkeluarga,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Adapun tujuan Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Beatalah
sebagai berikut:

a) Menyiapkan generasi muda Islam, yang bertagwa leepddh SWT.

b) Membantu dan memberikan pelayanan kepada anak asaR/yatim/
yatim piatu/ dhuafa’ maupun anak terlantar, dengembimbing dan
mendidik mereka kearah perkembangan pribadi yarjarwan benar.

c) Memberikan kemampuan ketrampilan kerja, sehinglgardpkan mereka
dapat hidup mandiri secara layak, penuh tanggumghabagi diri
sendiri, keluarga maupun masyarakat.

d) Memberikan bekal dasar ilmu pengetahuan agamal@anrilmu lainnya
agar menjadi anak sholeh dan sholehah, berakhtaguhah, bermanfaat
bagi agama, masyarakat, bangsa dan negara.

. Struktur Organisasi Panti Asuhan Darunnajah Mrandgemak

Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak diurus dpmgin
oleh suatu badan pengurus. Badan pengurus dipirs@ita ditetapkan
dengan musyawarah atau rapat pimpinan. Dengan jabatan pengurus
adalah selamanya atau tidak ditentukan. Syaragsyang harus dipenuhi
bagi pengurus adalah sebagai berikut:

a) Warga Negara Indonesia (WNI)

b) Beragama Islam

c) Memiliki iwa pejuang dan kesabaran serta keikhlasatuk membina

anak asuh dan berjuan untuk Panti Asuhan
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Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak dalam nsah
roda organisasi dilengkapi susunan kepengurusasingtmnasing pengurus
mempunyai spesifikasi tugas masing-masing. Pengialasn Panti Asuhan
memiliki hak dan kewajiban sebagai berikut:

a) Pengurus berkewajiban aktif melakukan tindakan pargydan tindakan
pemilikan, menjalankan segala daya dan upaya, nramaekan,
memelihara, mengelola serta mengembangkan PantiafsDarunnajah
Mranggen Demak dibidang material maupun non materia

b) Menyelenggarakan administrasi Panti Asuhan Daratmadylranggen
Demak sebaik-baiknya

¢) Mengawasi, mendidik dan membina anak-anak asulmdaknti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak

d) Membuat laporan secara tertulis dan terperincepehiulan, tri wulan
(perkembangan), setiap tahun (kesehatan)

e) Mentaati dan melaksanakan keputusan musyawarah

Adapun secara rinci susunan kepengurusan Panti afisuh

Darunnajah Mranggen Demak terdiri dari:

Ketua Yayasan : KH. Muzayyin
Penasehat : KH. Ahmad Zen
Ketua Panti Asuhan : H. Sijamta
Sekretaris : Zamrudin
Bendahara . Hj. Umi Fadhilah
Seksi Pendidikan dan Dakwah : Drs. Syarif Hidalaitu
Seksi Humas : Sutrisno
Seksi Tata Usaha : Tri Hartoyo, SE

H. Abdul Rochman
Seksi Pembantu Umum : Ghozali
Seksi Keamanan : Nor Kholig
Seksi Kesehatan : H. Abdul Ghofar Soepargo
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f. Anggota Binaan Panti Asuhan Darunnajah Mranggendkem

Anggota binaan Panti Asuhan Darunnajah MranggendBeswlalah
anak-anak yatim, piatu, anak-anak yatim piatu, ateslantar, dan anak-
anak dari keluarga yang tidak mampu. Santunan yhbgrikan kepada
anak-anak asuh adalah berupa, kebutuhan sehalshadang, pangan dan
papan), alat-alat sekolah, seragam sekolah, bek@ah, biaya pendidikan
dan uang saku.

Anggota binaan Panti Asuhan Darunnajah MranggendBgueriode
2011/2012 sebanyak 50 anak, terdiri dari perem@2aanak, laki-laki 28
anak. Anak Panti Asuhan Darunnajah tidak hanya shéraari Desa
Batursari saja tetapi juga berasal dari berbagadratea yaitu seperti:
Grobogan, Demak, Guntur, Temanggung, Sayung, Seqavdedung dan
Sumatré’

Syarat-syarat yang harus dipenuhi agar anak dapatiknmenjadi
anggota binaan Panti Asuhan Darunnajah MranggenaRemaitu sebagai
berikut:

a) Berasal dari agama apapun tetapi setelah masuk Rsmhan wajib
beragama Islam

b) Anak yatim, piatu, yatim piatu, tidak mampu, fakiiskin berprestasi,
bermasalah, broken home, serta anak terlantar

c) Sanggup pulang satu tahun hanya sekali kecualnkiéin

d) Keterangan tidak mampu dari pejabat yang berwenang

e) Bersedia mentaati tata tertib dan peraturan Pasuthan

Hak-hak yang didapatkan anak-anak asuh di Pantiha#su
Darunnajah Mranggen Demak adalah sebagai berikut:

a) Mendapatkan fasilitas yang ada seperti tempat éilhggmpat tidur dan
lain sebagainya
b) Tercukupinya kebutuhan sehari-hari seperti makaralgtan mandi,

peralatan sekolah dan lain sebagainya

2 Wawancara dengan Bapak. H. Sijamta selaku Kepaf#i Rsuhan Darunnajah
Mranggen Demak , jum’at 9 November 2012 pukul 13A16.
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c) Mendapatkan fasilitas untuk belajar seperti bulapasu, tas, dan lain

sebagainya

d) Bisa melanjutkan sekolah tanpa biaya sampai SMA @&MK dan kuliah

e) Terjaminya biaya kesehatan untuk anak Panti Asyhag sakit

Jumlah anak asuh Panti Asuhan Darunnajah MrandeEmak

berdasarkan jenis kelamin dan status pendidikan.

Jumlah anak asuh berdasarkan jenis kelamin

No | Jenis Kelamin Jumlah
1. | Laki-laki 28
2. | Perempuan 22
Jumlah 50

Sumber Dokumen Panti Asuhan Darunnajah MranggenaRe®12

Tabel 1. Jumlah anak asuh berdasarkan jenis kelamin

Jumlah anak berdasarkan status

No Status Laki-laki Perempuar Jumlah Orang
1. |TK 0 1 1
2. |SD 7 5 12
3. | SMP/MTS 10 1 11
4. | SMA/MA 7 13 20
5. | Kuliah 2 0 2
6. | Keterampilan 2 2 4
Jumlah 28 22 50

Sumber Dokumen Panti Asuhan Darunnajah MranggenaRe&inl2

Tabel 2. Jumlah anak berdasarkan status

g. Sarana dan Prasarana Panti Asuhan Darunnajah Mrnamgmak

Sarana dan prasarana merupakan hal yang pentirgrgenunjang

terpenuhinya kebutuhan anak-anak asuh dalam Paohah. Panti Asuhan

Darunnajah membangun gedung asrama sebagai sampatttinggal bagi

anak-anak asuh. Gedung asrama di Panti Asuhan Dgaimdibagi dalam

dua gedung, yaitu gedung Panti Asuhan dan gedung Rauhan putri.
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Gedung asrama putra dan putri dibangun ditempaj yama tetapi letaknya
berbeda. Gedung asrama putra dibangun di sebeakalank Masjid
Darunnajah sedangkan gedung asrama putri di batigbelakang Masjid
Darunnajah. Tanah atau lahan yang digunakan untikbangun gedung
asrama putra dan putri berasal dari penerimaanfwaka
Gedung asrama putra dibangun pada tahun 1990 dagafaeni
renovasi pada tahun 2000, dibangun diatas tanallase#00 meter.
Bangunanya terdiri dari: ruang aula, asrama, ruaaggan, dapur, kamar
mandi 4 buah dan 4 buah WC. Sedangkan gedung agratmadibangun
pada tahun 1993 diatas tanah seluas 250 metentamderdiri dari: ruang
aula, ruang kantor, asrama, gudang, kolam dapomartatempat jemuran,
joglo, 3 buah kamar mandi dan 3 buah WC. Sebelumandjun gedung
asrama putri, anak asuh dijadikan satu di geduragres putra disekat atau
berdampingan dan sejak tahun 1995 gedungnya serzibat’
h. Sumber Dana Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak
Dana operasional yang digunakan untuk pemenuhantidean
anak-anak asuh di Panti Asuhan Darunnajah Mranfgenak berasal dari
berbagai sumber. Sumber dana Panti Asuhan DarinMagnggen Demak
adalah sebagai berikut:
a) Sumbangan tetap setiap bulan dari yayasan “DHARMAyang
berkedudukan di Jakarta
b) Sumbangan dan bantuan dari Departemen Sosial Pusat
c) Sumbangan dari masyarakat yang menjadi donatyr teta
d) Sumbangan dan bantuan dari anggaran pengeluaraahdgabupaten
Demak (APBD)
e) Sumbangan dan bantuan dari lembaga-lembaga, oaganiganisasi,
dan/atau badan-badan serta perorangan yang deokarels dan tidak
mengikat, baik berupa uang, barang-barang, perégagkperlengkapan

maupun fasilitas dan makanan.

% Wawancara dengan Bapak. H. Sijamta selaku Kepaf#i Rsuhan Darunnajah
Mranggen Demak , jum’at 9 November 2012 pukul 13A16.
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f) Penerimaan harta wakaf, hibah, sodagah, zakat} d€a wasiat
g) Penghasilan dari usaha-usaha Panti Asuhan yaitlnauskonomi
produktif (UEP) meliputi koperasi

i. Pembiayaan Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak

Untuk memenuhi kebutuhan rutin, setiap bulan Pakguhan
Darunnajah Mranggen Demak mengeluarkan biaya edtakurang lebih
dari Rp. 12. 000. 000{dua belas juta rupiah)Pembiayaan Panti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak digantungkan kepaday#jdgaitu umat,
pemerintah dan badan swasta yang peduli. Mengioaatiuian pemerintah
sangatlah terbatas, maka kekuatan umat, dan lembagapemerintah
sangat diharapkan partisipasinya dalam pembiayaanti PAsuhan
Darunnajah Mranggen Demak.

j. Pendidikan Anak Asuh di Panti Asuhan Darunnajahriggen Demak

1) Pendidikan formal
a) Semua anak asuh disekolahkan oleh Panti Asuhantidgkiat TK,
SD, SMP, SMA, Kuliah
b) Semua anak asuh diberi uang saku sesuai dengattipgndidikan
masing
c) Semua pembiayaan sekolah termasuk ekstrakurikideg ydiikuti
anak asuh, biaya les ditanggung oleh Panti Asuhan
2) Pendidikan non formal
a) Anak dilatih untuk mandiri dengan cara mengerjakaekerjaan
sehari-hari seperti mencuci, memasak, menyetrikamibersihkan
kamar mandi dan lain sebagainya sesuai dengan |jpikea
b) Anak diarahkan agar dapat hidup dalam suasanauakelan dengan
menganggap Panti Asuhan sebagai rumahnya sendingga semua
anak mempunyai tanggung jawab untuk menjaganya
c) Anak diajarkan pendidikan keterampilan seperti kit serta
keterampilan lain yang dapat mendukung untuk ke¥adya yang
akan datang.
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B. Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam Di Panti AsulmDarunnajah
Mranggen Demak

Pelaksanaan pembelajaran agama Islam di Panti AsDaaunnajah
Mranggen Demak diberikan melalui dua cara pokokuyaielalui teori dan
praktek. Teori yaitu lewat pengajian-pengajian parkegiatan pembelajaran
dengan menggunakan kajian kitab kuning dan Al-Qur@edangkan praktek
yaitu melalui pengamalan ilmu berupa kegiatan sdtaar yang dilakukan
anak asuh di Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Desegerti shalat
berjamaah, kerja bakti, khitobah dan sholawat dyyah. Metode yang
digunakan yaitu metode pembiasaan atau dalam bglesahaman disebut
ASKES (amalan, sikap dan keseharian).

Pembelajaran agama Islam yang diberikan melaluysgem-pengajian
yaitu berupa pengajian kitab kuning dan pengaji&s@é’an, pengajian kitab
kuning yaitu kajian terhadap kitab-kitab ulama ta&@bagai bentuk transfer
iimu pengetahuan agama Islam kepada anak asuhajRendgitab kuning
diikuti oleh seluruh anak asuh baik putra mauputriptang bertempat di
Masjid Darunnajah yang dilaksanakan pada hari seabu, kamis dan sabtu
Sedangkan waktu pelaksanaanya yaitu setelah sedbs&t maghrib yaitu
pukul 18.15-19.00 WIB.

Pengajian kitab kuning merupakan model pembelajaegerti yang
umum diselenggarakan di pondok pesantren, mateg giajarkan disesuaikan
dengan kebutuhan anak asuh yaitu meliputi mate@ufan, hadits, akhlak,
dan figh. Dalam proses pembelajaran metode yangndign oleh pendidik
yaitu metode pembelajaran klasik yaitu model peagajyang dilakukan
seperti kuliah terbuka dengan cara seorang pendidénterjemahkan,
menerangkan dan mengulas kitab-kitab salaf berbahasab dengan
mengartikan menggunakan bahasa daerah. Sedangkak a@suh

mendengarkan dan memperhatikan kitabnya sambil Iserarti dan

4 Wawancara dengan Bapak Zamruddin selaku sekeRarisi Asuhan Darunnajah
Mranggen Demak pada hari senin tanggal 12 Noven#®d2 pukul 16.00 WIB yang
bertempat di Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak
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keterangan tentang kata-kata atau pemikiran yasgntaikan pengasuh.
Model pembelajaran seperti ini sebenarnya memikklemahan, yaitu
menyebabkan anak asuh mejadi pasif, karena hamjalit&omunikasi satu
arah. ustadz yang menjadi pengampu di Panti As@l@onnajah Mranggen
Demak yaitu KH. Muzayyin (pengasuh) mengampu kNaikhtarul Ahadits,
Ust. Ahmad Albab, mengampu kitd@'limul Muta’allim, dan Ust. Musyafa’
Zain mengampu kitaBathul Qaribdan ustadzah Hj. Umi fadhilah mengampu
kitab tuhfatul athfal(tajwid).

Sedangkan Pengajian Al-Qur'an dilaksanakan set&alka sholat
subuh yaitu pukul 05.00- 05.45 WIB yang bertempaMesjid Darunnajah.
Untuk anak asuh putra diasuh langsung oleh KH. Myimasedangkan anak
asuh putri diasuh oleh Hj. Umi Fadilah yang bertatmpli aula putri.
Sedangkan anak asuh yang belum sampai tingkata@QuA&n diasuh oleh
anak-anak asuh yang sudah senior yang telah meakdapamanah dari
pengasuh untuk mengajar. Metode pembelajaran yigngakan yaitu metode
sorogan yaitu metode belajar secara individual damaeorang anak asuh
berhadapan dengan seorang pengasuh untuk memipedajaiu materi
pelajaran sehingga terjadi interaksi lansung dadmgsanengenal diantara
keduanyd.

Jadwal Dirosah Pembelajaran Agama Islam Di Panti Ashan

Darunnajah Mranggen Demak

Hari Materi Pengampu Waktu

Senin Ta'limul Ustad Ahmad Albab 18.15-19.00 WIB
Mutaallim

Selasa | Khitobah - 18.15-selesai

Rabu Muhtarul Ahadits| KH. Muzayyin 18.15-19.00 WIB

® Wawancara dengan Bapak Zamruddin selaku seke®arisi Asuhan Darunnajah
Mranggen Demak pada hari senin tanggal 12 Noven#®d2 pukul 16.00 WIB yang
bertempat di Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak

® Wawancara dengan Bapak Zamruddin selaku seke®arisi Asuhan Darunnajah
Mranggen Demak pada hari senin tanggal 12 Noven#®d2 pukul 16.00 WIB yang
bertempat di Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak
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Kamis | Fathul Qarib Ustad Musyafa’ Zain 18.15-19V0(B

Jumat | Maulid - 18.15- selesai
Dzibaiyyah

Sabtu Tuhfatul Athfal Ustadzah Hj. UmiL8.15-19.00 WIB

Fadhilah

Ahad Mauidzah KH. Muzayyin 18.15-19.00 WIB
Hasanah

Setiap | Pengajian Al{ KH. Muzayyin & Hj.|05.00-5.45 WIB

hari Quran Umi Fadhilah

Sebagai sebuah lembaga pendidikan keagamaan, spstadidikan
yang ada di Panti Asuhan didasari, digerakan, darattkan oleh nilai-nilai
kehidupan yang bersumber pada ajaran dasar Islamnagtinya ilmu yang
didapatkan dapat dipraktekan dalam kehidupanya. h Olearenanya
pembelajaran agama Islam, disesuaikan dengan Kebutdan kondisi anak
asuh yang berada di lingkungan Panti Asuhan DajahrMranggen Demak.
a. Tujuan pembelajaran agama Islam

Tujuan pembelajaran agama Islam di Panti Asuhanuriejah
Mranggen Demak adalah membentuk kepribadian angk asemantapkan
akhlak dan melengkapinya dengan ilmu pengetahuahin§ga dalam
menentukan Tujuan pembelajaran Agama Islam inisdidan pada misi
dari Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak yabagai berikut:

a) Mewujudkan manusia yang berdaya guna dan berhaisél gerdasarkan
iman dan taqwa

b) Mewujudkan manusia yang kreatif, inisiatif dan iatl berdasarkan
kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi

c) Mewujudkan manusia yang memiliki daya saing, mandaan
berkualitas

d) Mewujudkan manusia yang berkepribadian, berbudiegekiuhur,

berjiwa patriotisme, serta membentuk anak sholeh
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e) Menghasilkan output (anak) yang memiliki jiwa kemaian,
kemampuan daya saing yang tinggi dan kompetensj ymamkualitas
dengan strategi pembinaan secara berkala padasdahg

f) Menghasilkan output (anak) yang berkepribadianbundirpekerti luhur,
berjiwa kepemimpinan, patriotisme, serta anak $halengan pola
pendidikan manusia seutuhnya.

. Materi pembelajaran agama Islam

Materi pembelajaran agama Islam di Panti Asuhanuajah
Mranggen Demak kebanyakan bersifat keagamaan yarsurbber pada
kitab-kitab klasik yang didalamnya memuat tiga unsiama yaitu, akidah,
syari'ah dan akhlak. Dengan materi-materi pembedajayang diajarkan
melalui kajian kitab klasik yang meliputi sejumlatdang studi, Al-Qur’an,
figih, hadits dan akhlak.

Materi pelajaran ini berdasarkan tingkat kemudadiam kebutuhan
anak asuh. Menurut KH. Muzayyin awal mulanya Mafgeimbelajaran
agama Islam di Panti Asuhan Darunnajah Mranggen dBerhanya
mengajarkan membaca Al-Qur'an dan praktek ibad@n samun sejalan
tuntutan dan penyesuaian dengan perkembangan zanzderi yang
diajarkan di panti asuhan mulai berkembang pada pelajaran yang lain
yang sifatnya lebih luas.

Sumber materi pelajaran yang membedakan Panti Asuha
Darunnajah Mranggen Demak dengan Panti Asuhan daagalah pada
Panti Asuhan Darunnajah diajarkan kitab-kitab Kaeiau sering disebut
“kitab kuning” yang dikarang oleh ulamasalafussholih Materi
pembelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sea®ah kemudian

dilanjutkan dengan kitab berbagai iimu yang menddla

" Wawancara dengan KH. Muzayyin selaku pengasuhi Rsohan Darunnajah
Mranggen Demak pada hari ahad tanggal 11 Novemb&2 »ukul 19.00 WIB yang
bertempat di kediaman pengasuh

8 Wawancara dengan KH. Muzayyin selaku pengasuhi Rsohan Darunnajah
Mranggen Demak pada hari ahad tanggal 11 Novemb&2 »ukul 19.00 WIB yang
bertempat di kediaman pengasuh

60



Kitab-kitab kuning yang biasa diajarkan di PantuAan Darunnajah
Mranggen Demak antara lain sebagai berikkitab agidatul ‘awam,
risalatut tauhid, tukhfatul atfal, mubadhi'ul fighafsir surat yasiin,fathul
gari, mukhtarul ahadits, tafsir surat Al-Fatikhakifayatul akhyar, fatkhul
mu’in, akhlaku lil banain, tarikh Nabi Muhammad.

. Metode Pembelajaran Agama Islam

Dalam proses pembelajaran metode yang digunakanih mas
menggunakan metode klasik yaitu metode yang dieritalam bentuk;
sorogan, bandongan, halagatan hafalan. Sorogan artinya belajar secara
individual dimana seorang anak asuh berhadapansuagg dengan
pengasuh untuk mempelajari suatu materi pelajasmhingga terjadi
interaksi langsung dan saling mengenal diantaradegh.

Menurut Ust. Ahmad Albab, metode sorogan merupabagian
paling sulit dari seluruh sistem pendidikan yang ddpanti asuhan. Sebab
sistem ini menuntut kesabaran, karajinan, ketad#andisiplin pribadi dari
anak asuh. Namun menurut Ust. Ahmad Albab, sistenogan ini terbukti
sangat efektif sebagai tahap pertama bagi seomak asuh yang tekun
dalam mempelajari materi pelajaran. Sistem ini megkinkan seorang
pengasuh mengawasi, menilai dan membimbing secaeksimal
kemampuan anak asuh dalam menguasai materi yaeigjdip.

Istilah bandongan adalah model pengajian yang wllak sperti
kuliah terbuka yang dikuti oleh seluruh anak ashbi@sanya pendidik
menggunakan bahasa daerah setempat dan langsungrjen&hkan
klalimat demi kalimat dari kitab yang dipelajarinyatilah halagah artinya
diskusi untuk memahami isi kitab, model pengajiangyumunya dilakukan
dengan cara mengitari pendidiknya. Anak asuh duchéingkar untuk
mempelajari atau mendiskusikan suatu masalah tertéipawah bimbingan
pendidik (ustadz).

® Wawancara dengan Ust. Ahmad Albab selaku ustadzPatiti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak pada hari selasa tarigg®ovember 2012 pukul 19.00
WIB yang bertempat di kediamanya.
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a. Evaluasi Pembelajaran Agama Islam

Dalam hal evaluasi, keberhasilan belajar di Pastiran ditentukan
oleh penampilan anak asuh dalam mengaplikasikanmilai yang di dapat
dalam proses pembelajaran yang selanjutnya diterapbaik dalam
kehidupan di lingkungan panti asuhan maupun lingknn sosial.
Sebagaimana kita ketahui, bahwa evaluasi adalalabeddat yang dijadikan
tolok ukur tercapainya tujuan pembelajaran yangersianakan dalam
pembelajaran. Dalam pembelajaran agama Islam esigha@la anak asuh
dilakukan oleh pengasuh dalam aktifitas sehari-bai yang berhubungan
dengan ibadah, cara berpakaian maupun tingkah Bkangan kata lain
sistem evaluasi yang ada di Panti Asuhan Darunnisfemggen Demak
hanya didasarkan pada pengamatan, belum adanyan&esiun post test
untuk melihat sejauhmana kemampuan anak asuh dakmguasai materi
pelajararnt’

Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada dii Pesuthan
Darunnajah Mranggen Demak adalah sebagai berikut:
a. Sholat Berjama’ah

Sholat berjamaah setiap waktu kecuali shalat dzdhBanti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak merupakan salah satatké@givajib yang
harus dilaksanakan oleh anak asuh, bagi anak-asak sang tidak
mengikuti sholat secara berjamaah, maka akan dieenaanksi yang
sifatnya mendidik, seperti membaca surat yasin slamat-surat pendek.
Karena sholat berjamaah merupakan ajang pembelafzgi anak asuh
untuk melatih kedisiplinan.

Dari salat berjamaah itu, mereka bisa menanamlsmndisiplin dan
toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Meskipunapagvalnya mereka
malas melakukan shalat berjamaah, lambat laun demgéakukan kegiatan
itu terus menerus dengan rasa tanggung jawab, apmrek menjadi
kebiasaan yang sulit ditinggalkan. Hal itu dirasékluntuk melatih anak-

0 wawancara dengan Ust. Ahmad Albab selaku ust&auii Asuhan Darunnajah
Mranggen Demak pada hari selasa tanggal 13 Nove@®&?2 pukul 19.00 WIB yang
bertempat di kediamanya.
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anak supaya dapat melaksanakan shalat tepat waktmenumbuhkan rasa
kebersamaan serta kedisiplinan diantara merekainSél, juga untuk
memupuk disiplin anak dalam beribadah kepada AB&YT. Disiplin ini
juga diharapkan bisa diterapkan dalam kehidupanekaersehari-hari,
terutama dalam mencari ilmu untuk bekal hidup dasardepan mereka.

Sholat berjamaah dilaksanakan di Masjid Darunnajdan
dilaksanakan setiap waktu sholat tiba. Namun adggmialian untuk shalat
dzuhur, pengasuh memberikan keringanan dengan tigakajibkan anak
asuh mengikuti sholat berjamaah, karena menuruggsemm banyak anak-
anak yang masih berada di sekolah. Sehingga pelaksashalat dzuhur
tetap dilaksanakan, namun tidak diwajibRan.
. Khitobah

Khitobah dilaksanakan setiap malam selasa setadlsas sholat
maghrib yang bertempat di Masjid Darunnajah, pasge adalah seluruh
anak asuh baik putra maupun putri dan 1 ustadz gmepithg untuk
mengevaluasi hasil khitobah dan memberikan kritieras yang
membangun. Susunan acaranya adalah pembukaan,q@miagyat suci Al-
Qur'an, tahlil, sambutan-sambutan dan acara intiideh hasanah. Nilai
yang terkandung dalam acara khitobah adalah mamgubentuk mental
anak asuh untuk mampu berkiprah di masyarakat el luas. Menurut
Ust. Ahmad Albab khitobah merupakan ajang pelatibagi anak asuh
untuk tampil didepan orang banyak, agar mental asak terasah, sehingga
diharapkan dengan acara khitobah muncul bibit pemda yang mampu
berjuang untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam.
. Musyawarah/ Batsul Masa'il

Kegiatan bathsul masa'il dilaksanakan setiap satarbsekali, dan
dalam pelaksanaanya kondisional, pembahasanya haddkrkait
permasalahan agama baik figh mupun masalah-makalsbmporer lain

yang sedang berkembang dengan harapan dapat d@emsklusi

' Wawancara dengan KH. Muzayyin selaku pengasuh aliti PAsuhan
Darunnajah Mranggen Demak pada hari ahad tanggslov&mber 2012 pukul 19.00 WIB
yang bertempat di kediamanya
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permasalahanya, berdasarkan penjelasan dari péndasiatan bathsul
masa’il dilaksanakan di Masjid Darunnajah dan aaskh dibagi dalam tiga
kelompok. sementara ada 3 anak yang bertugas sehadarator, notulen,
dan pemateri sedangkan satu ustad ditugaskan sgiEgashih. kegiatan
ini sangat membantu anak asuh dalam proses peraglaf\gama Islam,
karena anak-anak mampu aktif dan merespon perrhasalagama yang
saat ini berkembang.
. Sholawat Dzibaiyyah

Sholawat dzibaiyyah dilaksanakan setiap malam jurtépatnya
setelah sholat maghrib sampai dengan selesai yarignipat di Masjid
Darunnajah, kegiatan dzibaiyah diikuti oleh seluartak asuh, baik putra
maupun putri, pesan yang terkandung dalam kegisittatawat dzibaiyah
adalah agar anak asuh mampu menjadikan Nabi MuhdnsA®V, sebagai
suri tauladan yang baik dan untuk menambah ragangia kepada nabi
Muhammad. Acara sholawat dzibaiyyah di pimpin déeberapa anak asuh
yang ditunjuk untuk membacakan kithhrjanji maupunsimtuddurordan
ada sebagian yang lain mengiringi dengan iringdrama. Terlihat anak-
anak asuh sangat antusias dalam mengikuti acatzaiggah, hal ini
menunjukan bahwa rasa cintanya kepada junjungan Miattammad SAW
sangat besaf

12 Wawancara dengan Ust. Ahmad Albab selaku UstadzZPafiti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak. Wawancara dilaksanakata fhari selasa tanggal 20
November 2012 pukul 19.00 WIB yang bertempat ditPasuhan Darunnajah Mranggen
Demak.
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C. Problematika Pembelajaran Agama Islam Di Panti Asulan Darunnajah
Mranggen Demak
Berdasarkan hasil observasi dan interview dengamygsih maupun
ustadz bahwa problematika yang muncul dalam penabafaagama Islam di
Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak adalah aebagkut:
1. Problem yang berhubungan dengan anak asuh
Problem yang berhubungan dengan anak asuh, yaiamae
pembelajaran anak asuh terlihat pasif dan kurangbegkan tanggapan
terhadap materi yang disampaikan oleh seorang zjsteadl ini disebabkan
oleh rendahnya minat dan motivasi anak asuh dalelajan. Rendahnya
motivasi dan minat anak asuh dalam belajar disedrab#ieh metode
pembelajaran yang digunakan oleh seorang ustadk titenarik, menurut
Ahmad Mudhofir seorang anak asuh di Panti Asuhamejah Mranggen
Demak dalam mengajar seorang ustadz hanya menykangdai materi dan
menerangkanya, sedangkan anak asuh hanya mendemgas&hingga
selama pembelajaran terkesan monoton dan membasdakaidak adanya
hubungan timbal balik antara pengasuh dan anak'asuh
Menurut peneliti anak asuh adalah unsur terperntialgm proses
kegiatan belajar mengajar. anak asuh memiliki pmihe individu
(differensial individual)baik disebabkan oleh faktor pembawaan maupun
lingkungan. Oleh karenanya, pendidik perlu melakupandekatan untuk
menghadapi ragam sikap dan perbedaan dalam sudisanas tanpa harus
mengorbankan kepentingan salah satu pihak. Inteeskskatif tidak bisa
lepas dari pengaruh latar belakang kehidupan arsak.aanak asuh
mempunyai sifat dasar manusia yang berkembang asetamadu.
Karakteristik tersebut banyak dipengaruhi olehrldtelakang lingkungan

masyarakat, di samping faktor intern yakni intelegge perhatian, minat,

13 Wawancara dengan Ahmad Mudhofir salah satu anak dis Panti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak. Wawancara dilaksanakade phari rabu tanggal 21
November 2012 pukul 19.00 WIB yang bertempat ditPasuhan Darunnajah Mranggen
Demak.
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bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan. Semakinyalx variasi
latarbelakang, maka semakin beragam pula problkamgta.
. Problem yang berhubungan dengan pendidik/ustadz

Problem yang berhubungan dengan pendidik/ustadzlatada
berkenaan dengan penyampaian materi dan pengguma&aode yang
kurang bervariasi. Penyampaian materi yang disdtapai oleh
pendidik/ustadz masih verbalisme, dimana ustadzera@gkan pelajaran
hanya melalui kata-kata atau secara lisan. Diyang aktif hanya ustadz,
sedangkan anak asuh lebih banyak bersifat pagif,kdenunikasi bersifat
satu arah karena hanya sebatas menjelaskan igi taafga mengajak anak
asuh untuk saling berkomunikasi akfif.

Menurut peneliti Kemampuan seorang ustadz dipehgaoleh
pendidikan yang diperoleh sebelumnya. Sehingga yaay diberikan
kepada anak didiknya betul-betul sesuai denganlik@ayang dimilikinya.
Seorang ustadz hendaknya senantiasa menguasai athamateri yang
diajarkan. Dan juga senantiasa mengembangkannyamdarti selalu
meningkatkan kemampuannya, dalam hal ilmu yanglilimya karena hal
itu akan berpengaruh pada hasil belajar yang akeapa anak asuh.
Berdasarkan hasil wawancara dengan KH. Muzayyinyatakan bahwa
rata-rata ustadz yang ada di Panti Asuhan Darunndj@anggen Demak
berasal dari lulusan pesantren, sehingga dalam aj@ngmasih
menggunakan cara mengajar yang sederhana.

. Problem yang berhubungan dengan materi pembelajaran

Problem yang berhubungan dengan materi pembelajagama
Islam adalah kesesuaian materi yang dijarkan detiggkatan usia anak
asuh. Karena dalam proses pembelajaran anak-an#gk lzerasal dari
berbagai tingkatan usia, mulai usia anak-anak, jemupun dewasa.

sehingga daya pemahaman dengan kesesuaian maitig seenjadi

4 Wawancara dengan KH. Muzayyin selaku pengasuh aliti PAsuhan
Darunnajah Mranggen Demak pada hari kamis tanggaN@ember 2012 pukul 19.00
WIB yang bertempat di Panti Asuhan Darunnajah MgamgDemak.
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permasalahafr. Terlihat banyak anak asuh tingkatan usia anak-aek@lah
dasar tidak memahami apa yang sedang di pelajarenk kitab yang
diajarkan sebenarnya untuk tingkatan usia remaj@nuvut peneliti perlu
adanya pembagian kelas agar materi yang disampdiisan disesuaikan
dengan tingkatan anak-anak yang ada di panti asuhan
. Problem yang berhubungan dengan Metode pembelajaran

Penyampaian materi agama Islam yang ada di Pantihaks
Darunnajah Mranggen Demak masih sebatas menggunadtaae ceramah
dan hafalan saja. Padahal setiap materi pembelajaeaniliki karakteristik
masing-masing. Dua metode ini hampir selalu dipak&ilk menyampaikan
semua materi agama Islam yang ada di Panti AsulaamnDajah Mranggen
Demak!®

Menurut peneliti  Penggunaan metode yang tepat dalam
pembelajaran sangat membantu terhadap keberhasideri yang akan
disampaikan. Oleh karena itu metode harus dipiéikuai dengan materi
yang akan diajarkan. Karena tidak ada suatu metadg paling baik untuk
semua materi, maka pemakaian metode harus disasuddéngan materi
masing-masing. Namun untuk mengembangkan metodg penvariasi
perlu adanya media yang digunakan, padahal dalasegrpembelajaran
media yang ada di Panti Asuhan Darunnajah Mrandgemak belum
mengembangkan media yang ada yang berfungsi memgalmatau
memperjelas dan memberikan gambaran kongkrit tgntaal-hal yang
diajarkan, hal ini terlihat media yang digunakafPdnti Asuhan Darunnajah

Mranggen Demak hanya berupa kitab kuning dan pesgarara.

5 Wwawancara dengan Ust. Musyafa’ Zain selaku UstdbdzZPanti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak pada hari jum’at 23 Ndwam2012 pukul 19.00 WIB yang
bertempat di Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak

6 Wwawancara dengan Ust. Musyafa’ Zain selaku UstddzZPanti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak pada hari jum’at 23 Ndwam2012 pukul 19.00 WIB yang
bertempat di Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak
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5. Problem yang berhubungan dengan evaluasi pemkaaiajar

Permasalahan yang terjadi dalam proses evaluasidmad asuh
adalah tidak adanya sistem evaluasi secara teudualisk menilai sejauh
mana pengetahuan tentang agama Islam selama ppesebelajaran.
Keterbatasan waktu serta sistem yang tidak tefstruknengakibatkan
evaluasi pembelajaran hanya dilaksanakan melalogpgmatan semata,
sistem evaluasi yang belaku di Panti Asuhan Dajahnisiranggen Demak
saat ini adalah proses penilaian yang dilakukah pengasuh dengan cara
pengamatan secara langsung untuk melihat sejaula rmpambelajaran
agama Islam diaplikasikan dalam kehidupan sehari-Namun kelemahan
sistem evaluasi seperti ini yaitu disebabkan kak&sbukan pengasuh dan
banyaknya anak asuh, sehingga tidak memungkink&mk unenilai satu

persatut’

D. Analisis Problematika Pembelajaran Agama Islam Di Rnti Asuhan

Darunnajah Mranggen Demak

Pada bab sebelumnya telah banyak membahas terdebaghi dimensi
yang perlu mendapatkan perhatian oleh pendidik peserta didik untuk
mewujudkan keberhasilan proses pembelajaran. Dajiark yang telah
dilakukan, dapat dipahami bahwa keberhasilan pnesegelajaran merupakan
muara dari seluruh aktifitas yang dilakukan perdidan peserta didik.
Artinya, apapun bentuk kegiatan-kegiatan pendidilylai dari merancang
pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran,ilinedan menentukan
teknik evaluasi, semuanya diarahkan untuk mencépberhasilan belajar
peserta didik. Meskipun seorang pendidik bersungautyguh telah berupaya
merancang melaksanakan kegiatan pembelajaran deagamamun masalah-
masalah belajar tetap akan dijumpai oleh pendtdék.ini merupakan pertanda

bahwa belajar merupakan kegiatan yang dinamis gegairpendidik perlu

7 Wawancara dengan Hj. Umi Fadhilah selaku istrigasoh Panti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak pada hari selasa tartjg®ovember 2012 pukul 16.00
WIB yang bertempat di Panti Asuhan Darunnajah MgamgDemak.
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secara terus menerus mencermati perubahan-perubatmn terjadi pada
peserta didiknya.

Agar aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dilakuk@endidik dapat
lebih terarah, dan pendidik dapat memahami pemgadesoalan belajar yang
seringkali atau pada umumnya terjadi pada kebamypeserta didik dalam
berbagai bentuk aktivitas pembelajaran, maka aleahih | baik bilamana
pendidik dapat mengantisipasi berbagai kemungkimamculnya masalah
yang dapat menghambat tercapainya tujuan pembstajBengan pemahaman
itu pula pendidik dapat menemukan solusi tindakangydianggap tepat jika
menemukan masalah-masalah di dalam pelaksanaasesibelajaran.

Memahami pentingnya hal ini, maka pada bagian ienetiti
menganalisis tentang masalah-masalah belajar yemagit di Panti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak. Agar memperoleh pemamhgarey baik, maka
disamping melakukan pengamatan secara langsundjtppiga menggunakan
kajian teori sebagai acuan dalam menganalisis @muditika Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang terjadi di Panti AsuBamunnajah Mranggen
Demak, berdasarkan hasil obserasi, dapat dipeda&n bahwa problematika
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terjadi Pdinti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak adalah sebagai berikut:

1. Analisis Problem yang Berhubungan dengan Anak Asuh

Peserta didik merupakan instrumen utama dalam teegia
pembelajaran, dalam arti yang dibimbing, diajarn/déau dilatih dalam
peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayataneteyamalan terhadap
ajaran agama Islam.Persoalan intern pembelajardaitzn dengan kondisi
kepribadian peserta didik, baik bersifat fisik mampmental. Berkaitan
dengan aspek fisik tentu akan relatif mudah diandgn dipahami,
dibandingkan dengan dimensi-dimensi mental atausemal. Sementara
dalam kenyataanya, permasalahan-permasalahan @ganéellebih banyak

berkaitan dengan dimensi mental dan emosithal.

8 AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar(Bandung: Alfabeta, 2009) him. 178
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Berdasarkan hasil penelitian, problematika yandldemngan anak
asuh adalah anak asuh terlihat pasif dan kurangbekan tanggapan
terhadap materi yang disampaikan oleh seorang ajstedl ini disebabkan
oleh rendahnya motivasi anak asuh untuk mempelagaima Islam serta
tingkat pengetahuan anak asuh yang tidak sama, yaeggakibatkan
semangat belajar dan pola belajar yang tidak benmb Hal ini terkait
dengan latar belakang keluarga anak asuh, kesehatdn makanan, usia,
keadaan sosial ekonomi orang tua, disamping faktdern yakni
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, &&mgan dan kesiapan. Hal
itu terlihat jelas dari penguasaan anak terhadajermBendidikan Agama
Islam. sehingga dalam proses pembelajaran masiakamak asuh yang
belum memahami dengan apa yang dipelajarinya.

2. Problem yang berhubungan dengan pendidik/ustadz

Menurut Baharuddin guru yang profesional adalahugyang
menguasai masalah belajar mengajar, kemajuan yangplkks dalam
pengetahuan ini menuntut guru meningkatkan kualitelajar mengajar
dalam segala permasalahanya agar siswa betul mgrigtlan memperoleh
manfaat dari apa yang telah dipelajarinya. Baharudohenyatakan
bahwasanya seorang guru haruslah bersifat dinddrestif dan inovatif
serta dituntut mampu menyesuaikan diri dengan persbahan zaman,
khususnya dalam bidang pendidikan dan guru yarkubbtas adalah guru
yang mampu memahami dan menguasai seluk-beluk gikadi dan
pengajaran, yakni seluruh komponen yang berkaitmgah pelaksanaan
pembelajaran’

Kemampuan seorang guru dipengaruhi oleh pendidigang
diperoleh sebelumnya. Sehingga apa yang diberikpada anak didiknya
betul-betul sesuai dengan keahlian yang dimilikiny&eorang guru
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materidyajarkan. Dan

juga senantiasa mengembangkannya, dalam arti sefdoingkatkan

19 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi PerkembangafYogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 200
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kemampuannya, dalam hal ilmu yang dimilikinya karemal itu akan
berpengaruh pada hasil belajar yang akan dica@ didik. Begitu juga
dalam proses pembelajaran seorang guru perlu mdrageykan metode
maupun media yang ada, sehingga akan terciptarsugsabelajaran yang
efektif dan efisien.

Seperti hanya problem yang berhubungan dengan dikhditadz
disebabkan karena selama ini penyampaian mateg gismampaikan oleh
pendidik/ustadz masih verbalisme, dimana ustadzerma@gkan pelajaran
hanya melalui kata-kata atau secara lisan. Sehipggses pembelajaran
berjalan monoton dan membosankan, karena selamaepegaran hanya
terjadi komunikasi satu arah, yaitu pendidik meagkhn dan anak asuh
hanya mendengarkan, tanpa adanya hubungan timlialabéara pendidik
dan anak asuh.

. Problem yang berhubungan dengan materi pembelajaran

Materi pembelajaran di Panti Asuhan Darunnajah gaen Demak
kebanyakan bersifat keagamaan yang bersumber paatakitab klasik
yang didalamnya memuat tiga unsur yaitu, akidalari'sh dan akhlak.
Dengan materi-materi pembelajaran yang diajarkamalmekajian kitab
klasik yang meliputi sejumlah bidang studi, Al-Cam; figih, hadits dan
akhlak.

Materi pendidikan agama Islam meliputi tiga golamgayaitu
sebagai berikut: (aj\gidah, bersifat I'tigad bathin yang mengajarkan ke-
Esa-an Allah SWT. yang mengatur, mencipta dan ndeken alam
semesta. (bpyari’ah, yaitu berhubungan dengan amal perbuatan manusia
dalam rangka mentaati semua peraturan dan hokam Ishik berhubungan
dengan Allah, sesama manusia maupun sesama makfulkdkhlak,
merupakan amalan penyempurnaan bagi kedua amisduatuk mengatur
hubungan pergaulan hidup manusia.

Dalam menentukan materi, agar sesuai dengan koadg asuh
harus dengan membuat perencanaan, karena Padathg&ikbila suatu

kegiatan direncanakan lebih dahulu maka tujuanldagiatan tersebut akan
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lebih terarah dan berhasil. Itulah sebabnya seoramg harus memiliki
kemampuan dalam melakukan pengajaran. Seorangsgbalum mengajar
hendaknya merencanakan program pengajaran, mempaetiapan
pengajaran yang hendak diberiédNamun yang terjadi di Panti Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak, dalam menentukan ntsdesia didasarkan
pada kebutuhan anak asuh saja, sehingga seringhtgra materi tidak
sesuai dengan tingkat pengetahuan anak asuh. Hal iyenjadi faktor
sulitnya merencanakan materi pembelajaran adalabn&atidak adanya
pembagian anak asuh berdasarkan tingkatan usiainggah dalam
menentukan materi pembelajaran pengasuh merasarmaekesulitan.
. Problem yang berhubungan dengan Metode pembelajaran

Permasalahan yang sering kali dijumpai dalam pengaj
khususnya pengajaran agama Islam adalah bagainama neenyajikan
materi kepada siswa secara baik sehingga dipehasth yang efektif dan
efisien. Fungsi metode pembelajaran tidak dapdtaikan, karena metode
pembelajaran turut menentukan berhasil tidaknyatusymoses belajar
mengajar dan merupakan bagian yang integral dalamtu s sistem
pembelajaraf’

Metode pembelajaran yang digunakan dalam prosebgdajaran di
Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak adalah megpedhbelajaran
klasik yaitu sorogan, bandongan, dan halagaKedua teknik mengajar
yaitu sorogan dan bandongan oleh sebagian pakatidilean dianggap
statis dan tradisional. Meskipun sorogan dan bagaomianggap statis, ini
bukan berarti tidak menerima inovasi. Metode sanoggustru

mengutamakan kematangan, perhatian dan kecakageoraed”

20 SuryosubrotoProses Belajar Mengajar Di Sekolah: Wawasan Bareb&apa

Metode Pendukung dan Beberapa Komponen Layananukifdiskarta: Rineka Cipta, 2009)
him. 22

2L Ahmad Munjid Nasih, Lilik Nur KholidahMetode dan Teknik Pembelajaran

Pendidikan Agama IslaifBandung: Refika Aditama, 2009) him. 30

22 Ahmad Mutohar, Ideologi Pendidikan Pesantren, Pesantren DitengatusA

Ideologi-ldeologi Pendidikan, Ikhtiar Memotret & Meari Formulasi Baru Sistem Pendidikan
Pesantren dalam Berbagai ldeologi Pendidikan Korgerer (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2007) him. 28
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Metode pembelajaran agama Islam sampai kini masittobak
menghafal, mekanis dan lebih mengutamakan pengkayesderi. Dilihat
dari aspek kemanfaatan, metode semacam ini kuramgberikan manfaat
yang besar. Sebab metode-metode tersebut belunalbangmanfaatkan
daya nalar anak asuh, metode tersebut terkesarejaledian memaksakan
materi pelajaran dalam waktu singkat yang mungidakt sesuai dengan
kondisi fisik dan psikis anak asuh. Sehingga dafaoses pembelajaran
cenderung kaku, statis, monoton, tidak dialogis leitkan membosankan.

. Problem yang berhubungan dengan evaluasi pembelajan

Kelemahan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Ibiasanya
terletak pada fokus perhatian pendidik yang lebimitian pada ranah
kognitif saja. Karena aspek inilah yang mudah urdulevaluasi, hal ini
disebabkan karena keterbatasan waktu yang dinpiétigasuh sehingga
ranah lain yang justru lebih penting sering terliwan, yaitu ranah afektif
dan psikomotorik. Kedua ranah yang terakhir ini raag tidak mudah
untuk dinilai dalam waktu yang relatif singkat, &aa ia melekat dengan
kehidupan individu sehari-haft.

Permasalahan yang berhubungan dengan proses evagasnak
asuh adalah tidak adanya sistem evaluasi sectubstentuk menilai sejauh
mana pengetahuan tentang agama Islam selama ppesebelajaran.
Sedangkan sistem evaluasi yang berlaku di Pantih@suDarunnajah
Mranggen Demak saat ini adalah proses penilaiamg ydlakukan oleh
pengasuh dengan cara pengamatan secara langsuignelihat sejauh
mana pembelajaran agama Islam diaplikasikan da&hidiépan sehari-hari.
Namun kelemahan sistem evaluasi seperti ini yaigelbdbkan karena
kesibukan pengasuh dan banyaknya anak asuh, sahirtgiak
memungkinkan untuk menilai satu persatu.

Evaluasi pada dasarnya merupakan pengungkapanetukuran
hasil belajar siswa baik bersifat kuantitatif mawmpkualitatif. Kuantitatif

pelaksanaannya cenderung menggunakan angka atao @Rk

23 Fatah Syukur NC, 2005 him. 20
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menentukan kualitas secara keseluruhan akademiksidara. Sedangkan

kualitatif akan berusaha mencari kiat evaluasi yamgas, tuntas, dan

meliputi seluruh kemampuan siswa baik itu dari degjnitif, afektif, dan
psikomotorik. Adapun ada 5 tujuan dari evaluasigagaran yaitu :

a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicajed siswa dalam
suatu kurun waktu proses belajar tertentu. Habémarti dengan evaluasi
guru dapat mengetahui kemajuan perubahan tinghkahdswa sebagai
hasil proses belajar dan mengajar yang melibatkaimyd selaku
pembimbing kegiatan belajar siswanya.

b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seoranggisiham kelompok
kelasnya. Dengan demikian hasil evaluasi tersebuhasuk kategori
cepat, sedang, atau lambat dalam arti mutu kemamipelajarnya.

c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan sdalam belajar. Hal
ini berarti dengan evaluasi, guru dapat mengetagambaran tingkat
usaha siswa. Hasil yang baik pada umumnya menuajuitkgkat usaha
yang efisien, sedangkan hasil yang buruk adalahninedari usaha yang
tidak efisien.

d. Untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telahgguerakan
kapasitas kognitifnya (kemampuan kecerdasan yamgikinya) untuk
keperluan belajar. Jadi hasil evaluasi dapat difdiguru sebagai
gambaran realisasi pemanfaatan kecerdasan siswak Wmengetahui
tingkat daya guna dan hasil guna metode mengargy tah digunakan
guru dalam proses belajar mengafar.

4 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Ba(Bandung : PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2002), him. 142
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E. Solusi Problematika Pembelajaran Agama Islam Di Pai Asuhan
Darunnajah Mranggen Demak
1. Solusi problem yang berhubungan dengan anak asuh

Dalam pandangan moderen, anak didik atau pesedit tdak
hanya dianggap sebagai obyek atau sasaran pemdidikalainkan juga
harus diperlakukan sebagai subyek pendidiRamnak didik adalah
seseorang yang selalu mengalami perkembangan tegfaktanya sampai
meninggal dan perubahan-perubahan itu terjadi aewajar’® Dalam
proses pertumbuhan dan perkembangannya, anak diparsdang sebagai
hamba Tuhan yang paling mulia dalam kemampuan @éatiya dapat
berkembang secara interaktif atau dilektis (safipggaruh mempengaruhi)
antara kemampuan dasarnya dengan pengaruh pemdi@ija). Dengan
demikian, pendidikan Islam menempatkan anak didikkt saja menjadi
obyek pendidikan, melainkan juga memandangnya selsabyek didilé’

Peserta didik dalam proses pendidikan merupakaarasasutama
tugas dan fungsi pendidikan yang dalam pembahaafrink adalah anak
asuh. Tujuan agama Islam diturunkan oleh Allah Hapaanusia melalui
utusan- Nya (Muhammad SAW) tidak lain adalah untoénjadi rahmat
bagi sekalian alam. Tujuan tersebut mengandungikagl bahwa Islam
sebagai agama yang mengandung petunjuk dan perayaregy bersifat
menyeluruh yang meliputi kehidupan duniawi dan akhy lahiriah dan
batiniah, jasmaniah dan rohaniah yang tak terkedwdi seluruh alam,
termasuk anak asuh.

Solusi yang perlu dilakukan untuk mengatasi probjemg terjadi
pada anak asuh selama proses pembelajaran ads#abilikukan dengan
cara mengenali karakteristik masing-masing anak a&n menggunakan

metode mengajar yang tepat, disesuaikan dengan lgglggar [earning

% Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997),
him. 79

% Sutari Imam BarnadibPengantarllmu Pendidikan Sistemat{y ogyakarta: Andi
Offset, 1993), him. 79

2 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 6
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style) masing-masing anak asuh. Hal ini cocok dengan -teori

pendidikan yang mengharuskan seorang pendidik nemgiekarakteristik

dan gaya belajar masing-masing anak didiknya. $ehin tujuan
pembelajaran akan berhasil secara maksimal karestkak pendidik
memahami kondisi anak didiknya maka seorag guruatdapenentukan
metode maupun gaya mengajar yang sesuai denganskamadk didik,
sehingga minat dan motivasi anak untuk belajar kemanggi.

Ada beberapa upaya yang perlu dilakukan untuk ntasgproblem
pembelajaran yang terjadi pada anak asuh adalalgaeterikut:

a. Pengajaran individual
Pengajaran individual dilakukan oleh pendidik dengara membuka
konsultasi atau dialofface to facedengan demikian anak asuh dapat
mengutarakan permasalahan-permasalahan apa yaadppihya ketika
menerima pelajaran. Dengan mengetahui permasalabamdual anak
didik tersebut, seorang guru dapat memberi pernaidih kepada
mereka dengan memberikan arahan, bimbingan, darkikiabelajar
yang baik.

b. Pembelajaran secara dialogis
Pembelajaran lebih banyak mengedepankan pengalgaran dialami
oleh siswa secara langsung. Tindakan yang dilakydeardidik adalah
dengan sharing bersama peserta didik dengan caregumgkapkan
masalah-masalah yang dihadapi mereka.

c. Menciptakan suasana yang menyenangkan agar sisla& therasa
tegang dan bosan ketika belajar materi pendidilggma islam dikelas.
Pelajaran yang diberikan oleh guru memberi kesananie agar siswa
terpicu untuk belajar dengan giat dalam mengulartpjgran yang

diberikan?®

28 Baharuddin, 2010 him. 218
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2. Solusi problem yang berhubungan dengan pendidik

Guru porfesional adalah orang yang memiliki kemaampulan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehinggkaia dapat dan mampu
melakukan tugas dengan memiliki kemampuan yang imaks Atau
dengan kata lain, guru professional orang yangdirdan terlatih dengan
baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidgagn

Adapun yang dimaksud dengan terdidik dan terlatikab hanya
memperoleh pendidikan formal saja tetapi juga hanesiguasai berbagai
strategi atau teknik di dalam kegiatan belajar ragargserta menguasai
landasan-landasan kependidikan seperti yang temvadalam kompetensi
yang harus dimiliki oleh seorang guru yang profasasi.

Tugas guru yang berat itu tidak dapat diselenggaralengan cara
dan persiapan seadanya, melainkan memerlukan ysatta benar-benar
matang. Profesionalisasi guru akan menjamin tanggkranya pelayanan
yang baik. Melalui usaha profesionalisasi ini pgam guru ditekuni,
diangkat, dan diperjuangkan oleh para pecintanyajade profesi yang
mandiri, terpisah, duduk sama rendah- sama tingggan profesi lainnya.
Untuk itu diperlukan kasatuan, keuletan, keluwesalan vitalitas
profesional dalam membina dan disiplin.

Tugas guru memang berat, karena tidak hanya ditumtwk dapat
memahamkar(kognitif) dan membuat terampfpsikomotor)bagi peserta
didik, tetapi yang lebih penting adalah menyiapkaserta didik menjadi
manusia seutuhnya, yang berbudi pekerti luhur dalagenap peranannya
di masa yang akan datang. Guru mempunyai tugasrgdrsugas sosial dan
tugas profesional. Tugas personal atau tugas pribb@dyangkut pribadi
guru, itulah sebabnya setiap guru menatap dirirg/a emahami konsep
dirinya. Seorang guru harus mampu berkaca padasdmdiri. Bila ia
berkaca pada diri sendiri, ia akan melihat bukdn pebadi, tetapi ada tiga
pribadi®

29 Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997),
him. 70
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Dalam mengatasi problem yang terjadi pada penddikg dapat
dilakukan adalah dengan mengkombinasikan metodd@eamran dengan
menggunakan sistem tutor kecil atau tutor sebaydard pelaksanaannya
tutor sebaya banyak membantu pendidik, yakni umbgkgetahui tingkat
penguasaan dan kemampuan anak asuh. Antara arrakstswlengan yang
lainnya saling mengajar dan berlatih untuk mengafarak asuh yang
bertugas menjadi tutor harus lebih siap baik matesupun mentalnya.
Sebelum mengajar temannya, ustadz memberikan Evagarterlebih
dahulu. Hal ini membuat ustadz dan anak asuh ledwmunikatif. Mereka
menjadi lebih banyak bertanya. Perubahan seperakan terbawa terus
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sehisggsana pembelajaran
tidak lengang dan lebih bersemangat. Materi puihléisa diterima dan
dikembangkan sesuai dengan tingkat pemikiran daotkban mereka.

Ada beberapa upaya yang perlu dilakukan untuk measgaroblem
yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hal-had yaerlu dilakukan oleh
pendidik adalah sebagai berikut:

a. Menggunakan metode yang bervariasi dalam melakaan&kgiatan
belajar mengajar karena hal ini memberikan nilaisitifo pada
pelaksanaan pembelajaran agama Islam.

b. Dalam proses pembelajaran seorang pengasuh dilarapkiak
terpancang pada suatu metode dan yang perlu diperaadalah
tentang cara-cara memilih suatu metode yang didesuadengan
karakteristik pembahasanya.

c. Apabila dijumpai kesulitan dalam kegiatan pembetaja maka perlu
diadakan suatu program perbaikan demi peningkatastgsi belajar
peserta didik sehingga dalam pelajaranya merek& fjmuh ketinggalan

dari teman-teman sekelasaﬁ}c}a.

%0 Baharuddin, him. 215
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3. Solusi Problem yang berhubungan dengan materi pemksgaran

Salah satu komponen operasional dalam pembelajaedragai
sistem adalah materi pendidikan. Materi-materi ydingaikan Allah dalam
Al-Qur'an menjadi bahan-bahan pokok pelajaran yalgpjikan dalam
proses pembelajaran agama Islam, formal ataupuronoral atau informal,
oleh karena materi pendidikan Islam yang bersurdberAl-Qur'an harus
dipahami, dihayati, diyakini, diamalkan dalam kefpdn umat Islam.

Dengan demikian semua jenis ilmu yang dikembangbama ahli
pikir Islam dari kandungan Al-Qur'an adalah ilmdatsi. Secara prinsipil
materi ilmu dari Al-Qur'an dapat diklasifikasikaretsagai; ilmu agidah,
ilmu syariah dan ilmu akhlak. Dengan mempelajamudiimu agama,
manusia didik lebih dekat kepada iman kepada Altitm dengan melalui
iimu-ilmu pengetahuan yang lainnya, manusia diddara mendapatkan
kesejahteraan, kemajuan hidup duniawi yang menjaekal hidup
akhiratnya. llmu-ilmu pengetahuan iu menurut pagdan Islam tidak
terlepas dari pada hubungannya dengan ilmu-ilmahAlOleh karena itu
manusia yang berilmu pengetahuan akan mampu mengdab sesuai
dengan prinsip-prinsip pendekatan disiplin keilnmyan masing-masing.
Kesemuanya akan mengalir ke arah Yang Maha Esdeswsrgala ilmd?

Solusi untuk mengatasi problem yang berhubungamatemateri
pembelajaran yang terjadi di Panti Asuhan Daruimajaanggen Demak
adalah dengan membuat perencanaan pembelajaramakadengan
perencanaan, suatu kegiatan akan lebih terarahetdém berhasil. Itulah
sebabnya seorang guru harus memliki kemampuan dalamncanakan
pengajaran, seorang guru sebelum mengajar hendakmeyancanakan
program pengajaran, membuat persiapan pengajaranhgmdak diberikan.
Penyampaian materi pembelajaran harus dilakukaaraseerencana dan
sistematis sehingga tujuan pembelajaran dapat shkugeh siswa secara
efektif dan efisien. Kemampuan yang harus dimiliguru dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran terlihat dalaengidentifikasi

3L H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 20
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karakteristik dan kemampuan awal siswa, kemudiandmagnosis, menilai
dan merspon setiap perubahan perilaku sféwa.

Selanjutnya untuk mempermudah dalam pengorganisdsetajar
seorang pendidik perlu membagi anak asuh dalams k&dguai dengan
tingkat usia dan pemahaman anak asuh, karena derglamya
pengelompokan anak asuh yang didasarkan pada skeEamenjadikan
pengasuh lebih mudah dalam mengkondisikan anak, dsailk dalam
penentuan materi, penggunaan metode maupun evagbemsbelajaran.
Penempatan asuh dalam kelas-kelas memberikan kéamudegi seorang
pendidik untuk mempermudah melakukan penilaian agah masing-
masing anak asuh.

. Solusi Problem yang berhubungan dengan metode pembgran

Dalam pembelajaran, penentuan dan pemilihan meteckra akurat
merupakan bagian penting yang harus dilakukan géndienentuan dan
pemilihan metode seyogyanya didasarkan pada bebegoapimbangan
tertentu, seperti nilai strategi metode, eveksfiemakaian metode, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metodgillbnya beberapa
metode tertentu dalam suatu pembelajaran bertujntrk memberi jalan
atau cara sebaik mungkin bagi pelaksanaan dan $esak operasional
pembelajaran.

Dari sekian banyak metode pembelajaran, tidak seyeualapat
diterapkan dalam pembelajaran agama Islam. Halmenjadikan Panti
Asuhan harus memiliki metode pembelajaran alteraaiam memberikan
pemahaman tentang agama Islam. Dalam proses pganaerlanetode yang
digunakan panti asuhan masih banyak yang menggonakatode
pembelajaran klasik pesantren seperti metstrogan, bandongan,
halagah,dan hafalan.

Sorogan artinya belajar secara individual dimana seoraagtrs
berhadapan dengan seorang guru untuk mempelagt suwateri pelajaran

sehingga terjadi interaksi lansung dan saling mealgdiantara keduanya.

32 Hamdani 2011. him 58
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Bandonganadalah model pengajian yang dilakukan sepertakuterbuka
yang diikuti oleh kelompok santri sejumlah 100-58&t@u lebih.Halagah
artinya model pengajian yang umumnya dilakukan dengara mengitari
gurunya. para santri duduk melingkar untuk mempélajatau
mendiskusikan suatu masalah tertentu dibawah bgmabiseorang gurﬁ

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dan diak
menarik perhatian peserta didik. Jika pendidikkideenggunakan metode
yang sesuai, maka peserta didik akan merasa laesuitdak paham bahkan
tidak suka terhadap materi yang diajarkan. Dendasaa pendidik tidak
mampu mengajar, karena metode yang digunakan sdakai dan tidak
cocok dengan situasi dan kondisi pembelajaranakan berdampak pada
peserta didik

Metode apapun yang digunakan oleh pendidik dalamsegsr
pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akasioanenyeluruh
terhadap prinsip-prinsip kegiatan belajar menggadtu sebagai berikut:

a. Berpusat kepada anak didik, guru harus memandaaly didik sebagai
sesuatu yang unik

b. Belajar dengan melakukdtearning by doing)lsupaya proses belajar itu
menyenagkan, guru harus menyediakan kesempatanl&kepeak didik
untuk melakukan apa yang dipelajarinya, sehinggamimperoleh
pengalaman nyata.

c. Mengembangkan kemampuan sosial, proses pembelajatan
pendidikan selain sebagai wahana untuk memperaabgtahuan, juga
sebagai sarnan untuk berinteraksi sq$ealrning to live together)

d. Mengembangkan keingintahuan dan imajinasi, prosesbplajaran dan
pengetahuan harus dapat memancing rasa ingin tadki didik, juga
mampu memompa daya imajinatif anak didik untuk i@rgkritis dan

kreatif

33 Ahmad Mutohar, Ideologi Pendidikan Pesantren, Pesantren DitengatusA
Ideologi-ldeologi Pendidikan, Ikhtiar Memotret & Meari Formulasi Baru Sistem Pendidikan
Pesantren dalam Berbagai ldeologi Pendidikan Korgerer (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2007) him. 27
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e. Mengembangkan kreatifitas dan ketrampilan memecahkesalah,
proses pembelajaran dan pendidikan yang dialakuibeih guru
bagaiamana merngsang kreatifitas dan daya imajiaasik untuk
menemukan jawaban terhadap setiap masalah yangpginenak didil*

Solusi yang berhubungan dengan metode pembelajadatah
dengan memadukan berbagai metode yang ada, baiddengang bersifat
klasik dan metode yang lebih modern, sehingga rdé@a pendidik lebih
aktif dan menjadikan anak asuh lebih termotivasukiibelajar, khususnya
mempelajari Islam.

5. Solusi problem yang berhubungan dengan evaluasi pdralajaran

Tujuan utama dari evaluasi adalah untuk mengetapakah tujuan
utama yang di rumuskan dapat tercapai atau belarerta evaluasi sifatnya
adalah sebagai alat untuk mengetahui sejauh matadakean materi yang
telah di capai oleh siswa maka dalam pelaksanaahag#s dilaksanakan
secara terus menerus tidak boleh berhenti dalam esatluasi saja. Yang
lebih penting adalah maka evaluasi itu bukanlahyhasekedar untuk
menentukan angka keberhasilan, namun yang lebitingeadalah sebagai
dasar serta sarana bagi guru untuk melakukan ulgldn(feed backdari
proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran pendidiiggmma islam
kurang memperhatikan kebutuhan dan tujuan pemietaj&valuasi yang
di gunakan dalam pembelajaran pembelajaran Peagidigama Islam di
Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak untuk leféktifnya, harus
meliputi tiga macam:

a. Penilaian terhadap hasil belajar pembelajaran Eiaai Agama Islam
di Panti Asuhan Darunnajah Mranggen Demak, pedadiiaikan dengan
tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu bentuk t@&nik penilaiannya

harus mengukur segenap ranah yang dikembangkan.

34 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standarpki@msi
Guruy, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2006) him. 137

% Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar MengajéBandung, Sinar Baru
Algesindo, 2004), him 113
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b. Untuk mengukur ranah kognitif anak asuh menggunaésmbjektif, tes
ini biasanya menggunakan tes secara tertulis. §&earuntuk mengukur
ranah afektif, digunakan tes subjektif (non tesgsTini biasanya
dilakukan melalui wawancara, skala penilaian. Sataga untuk
mengukur ranah psikomotorik melalui tes perbuataengdn
menggunakan lembar pengamatan.

c. Monitoring dan bimbingan terhadap efektifitas kémmbelajar mengajar
perlu dilakukan secara berkelanjutan secara pegararfolen masing-
masing guru pengajar) dan juga bersama-sama deugaryang lainnya

sehingga tercapai pembelajaran yang efektif damélena.
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